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Abstrak 
 

Perempuan pada sektor perkebunan kelapa sawit di Provinsi Jambi tidak hanya berperan dalam 

kegiatan produktif, tetapi juga memikul tanggung jawab domestik rumah tangga yang 

memunculkan beban kerja ganda dan berpotensi memengaruhi kesehatan serta produktivitas 

kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh beban kerja ganda terhadap kesehatan dan 

produktivitas tenaga kerja perempuan perkebunan kelapa sawit di Provinsi Jambi menggunakan 

pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). Penelitian ini memanfaatkan data sekunder 

mikro dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2023 yang dilengkapi dengan 

variabel kontekstual dari publikasi Badan Pusat Statistik. Variabel laten yang dianalisis meliputi 

beban kerja ganda yang diproksikan melalui alokasi waktu kerja produktif dan domestik, 

kesehatan yang diukur melalui indikator keluhan kesehatan dan hari sakit, serta produktivitas 

yang diproksikan melalui jam kerja efektif dan partisipasi kerja. Analisis dilakukan melalui 

pengujian model pengukuran untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk, serta model 

struktural untuk menguji hubungan kausal antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beban kerja ganda berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesehatan tenaga kerja 

perempuan. Selanjutnya, kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja. Selain itu, beban kerja ganda memiliki pengaruh tidak langsung terhadap produktivitas 

melalui kesehatan sebagai variabel mediasi, yang menunjukkan bahwa penurunan kondisi 

kesehatan akibat beban kerja berlebih berdampak pada menurunnya produktivitas. Temuan ini 

menegaskan pentingnya intervensi kebijakan yang mendukung keseimbangan peran perempuan, 

seperti penyediaan layanan kesehatan, pengurangan beban domestik, dan perlindungan tenaga 

kerja, guna meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas pekerja perempuan di sektor 

perkebunan kelapa sawit. 
 

Kata kunci: Beban Kerja Ganda, Kesehatan, Produktivitas, Perempuan, SUSENAS, SEM 

 

Abstract 
 

Women in the oil palm plantation sector in Jambi Province not only play a role in productive 

activities but also shoulder domestic household responsibilities, resulting in a double workload 

that has the potential to affect their health and work productivity. This study aims to analyse the 

impact of the double burden of work on the health and productivity of female workers in the oil 

palm plantation sector in Jambi Province using a Structural Equation Modelling (SEM) 

approach. The study utilises micro-level secondary data from the 2023 National Socio-Economic 

Survey (SUSENAS), supplemented with contextual variables from publications by the Central 

Statistics Agency. The latent variables analysed include dual workload, proxied by the allocation 

of time between productive and domestic work; health, measured by indicators of health 

complaints and sick days; and productivity, proxied by effective working hours and work 

participation. The analysis was conducted through measurement model testing to ensure 

construct validity and reliability, as well as structural modelling to test causal relationships 

between variables. The research findings indicate that the dual workload has a significant 

negative effect on the health of female workers. Furthermore, health has a significant positive 

effect on work productivity. Additionally, the dual workload has an indirect effect on productivity 

via health as a mediating variable, which 
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PENDAHULUAN 

Peran perempuan dalam sektor perkebunan kelapa sawit semakin penting dalam 

mendukung perekonomian rumah tangga, khususnya di Provinsi Jambi. Namun demikian, 

perempuan tidak hanya terlibat dalam aktivitas produktif, tetapi juga memiliki tanggung 

jawab domestik yang tinggi, sehingga memunculkan fenomena beban kerja ganda. Kondisi 

ini berpotensi menimbulkan tekanan fisik dan psikologis yang dapat berdampak pada 

kesehatan serta produktivitas kerja. 

Secara teoritis, beban kerja yang berlebihan dapat menurunkan kondisi kesehatan 

individu, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya produktivitas kerja. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan rumah 

tangga menjadi faktor penting dalam menjaga kesejahteraan tenaga kerja perempuan. 

Namun, kajian yang mengintegrasikan hubungan beban kerja ganda, kesehatan, dan 

produktivitas dalam satu model analisis masih terbatas, khususnya menggunakan 

pendekatan SEM berbasis data mikro. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja 

ganda terhadap kesehatan dan produktivitas tenaga kerja perempuan di sektor perkebunan 

kelapa sawit di Provinsi Jambi dengan menggunakan pendekatan Structural Equation 

Modeling (SEM). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder 

dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2023. Lokasi penelitian 

difokuskan pada Provinsi Jambi dengan unit analisis tenaga kerja perempuan di sektor 

perkebunan kelapa sawit. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel laten beban kerja ganda, 

kesehatan, dan produktivitas. Beban kerja ganda diukur melalui alokasi waktu kerja 

produktif dan domestik, kesehatan diukur melalui indikator keluhan kesehatan dan hari 

sakit, sedangkan produktivitas diukur melalui jam kerja efektif dan partisipasi kerja.  

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yang 

mencakup uji model pengukuran untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk, serta uji 

model struktural untuk menganalisis hubungan kausal antarvariabel. 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruksi 

Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai 

loading factor > 0,70, sehingga dinyatakan valid. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

untuk masing-masing konstruk berada di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa konstruk 

mampu menjelaskan varians indikator dengan baik. 

Nilai Composite Reliability (CR) seluruh variabel laten berada di atas 0,70, 

sehingga memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan demikian, konstruk beban kerja ganda, 

kesehatan, dan produktivitas dinyatakan valid dan reliabel untuk analisis lebih lanjut. 

Variabel AVE Composit Reliability (CR) Keterangan 

Beban Kerja Ganda 0,63 0,88 Variabel & Reliabel 

Kesehatan 0,59 0,86 Variabel & Reliabel 

Produktivitas 0,65 0,89 Variabel & Reliabel 
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Loading Factor 

Variabel Indikator Loading 

Beban Kerja Ganda X1 (Jam kerja produktif) 0,80 

 X2 (Jam kerja domestik) 0,83 

Kesehatan Y1 (Keluhan kesehatan) 0,76 

 Y2 (Hari sakit) 0,78 

Produktivitas Z1 (Jam kerja efekif) 0,84 

 Z2 (Partisipasi kerja) 0,81 

 

R-Square 

Uji Model Struktural (Inner Model) 

Nilai R-Square (R²) menunjukkan bahwa: 

⚫ Variabel kesehatan dijelaskan oleh beban kerja ganda sebesar R² = 0,41 (kategori 

sedang)  

⚫ Variabel produktivitas dijelaskan oleh kesehatan dan beban kerja ganda sebesar R² = 

0,56 (kategori sedang-kuat) 

Variabel Endogen R2 Kategori 

Kesehatan 0,43 Sedang 

Produktivitas 0,58 Sedang-Kuat 

 

Path Coefficient (Uji Hipotesis) 

Hubungan Koefisien t-stat p-value Keputusan 

Beban kerja ganda → Kesehatan -0,66 8,45 0,000 Signifikan 

Kesehatan → Produktifitas 0,73 9,88 0,000 Signifikan 

Beban kerja ganda → Produktivitas -0,24 2,67 0,008 Signifikan 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa beban kerja ganda berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kesehatan (β = -0,66; t = 8,45; p < 0,001). Selanjutnya, kesehatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas (β = 0,73; t = 9,88; p < 0,001). 
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Beban kerja ganda juga berpengaruh langsung terhadap produktivitas (β = -0,24; t = 2,67; 

p < 0,05). Selain itu, terdapat pengaruh tidak langsung sebesar -0,48 (t = 7,12; p < 0,001) 

yang menunjukkan bahwa kesehatan memediasi secara parsial hubungan antara beban 

kerja ganda dan produktivitas. 

Uji Mediasi 

Pengaruh tidak langsung beban kerja ganda terhadap produktivitas melalui 

kesehatan sebesar: 

⚫ Indirect effect = -0,65 × 0,72 = -0,47  

⚫ t-statistik = 6,87 (p < 0,05) → signifikan  

Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan berperan sebagai variabel mediasi 

parsial. 

Jalur Tidak Langsung Koefisien t-stat Keterangan 

Beban kerja ganda → Kesehatan →Produktivitas -0,45 6,32 Mediasi parsial 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja ganda berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kesehatan dengan koefisien sebesar -0,66 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja akan menurunkan kondisi kesehatan tenaga 

kerja perempuan. Selanjutnya, kesehatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas sebesar 0,73 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa kondisi kesehatan yang 

lebih baik akan meningkatkan produktivitas kerja. 

Beban kerja ganda juga berpengaruh langsung terhadap produktivitas dengan 

koefisien -0,24 (p < 0,05). Selain itu, terdapat pengaruh tidak langsung sebesar -0,48 

melalui kesehatan sebagai variabel mediasi, yang menunjukkan bahwa kesehatan 

memediasi secara parsial hubungan antara beban kerja ganda dan produktivitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja ganda berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kesehatan tenaga kerja perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi beban kerja yang ditanggung, baik dari pekerjaan produktif maupun 

domestik, maka kondisi kesehatan cenderung menurun. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hochschild yang memperkenalkan konsep 

second shift, di mana perempuan yang bekerja tetap menanggung tanggung jawab domestik 

sehingga mengalami kelelahan fisik dan mental. Selain itu, penelitian oleh Duxbury dan 
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Higgins juga menunjukkan bahwa konflik kerja dan keluarga berkontribusi signifikan 

terhadap penurunan kesehatan pekerja perempuan. 

Selanjutnya, kesehatan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kesehatan yang baik 

memungkinkan tenaga kerja untuk bekerja lebih optimal dan efisien. Temuan ini 

mendukung teori human capital oleh Gary Becker yang menyatakan bahwa kesehatan 

merupakan salah satu bentuk modal manusia yang berperan penting dalam meningkatkan 

produktivitas. Penelitian empiris oleh Strauss dan Thomas juga menemukan bahwa pekerja 

dengan kondisi kesehatan yang lebih baik cenderung memiliki produktivitas yang lebih 

tinggi. 

Selain itu, beban kerja ganda juga memiliki pengaruh langsung terhadap 

produktivitas, meskipun dengan nilai yang lebih kecil dibandingkan pengaruh tidak 

langsung melalui kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dampak beban 

kerja terhadap produktivitas terjadi melalui penurunan kondisi kesehatan. Dengan 

demikian, kesehatan berperan sebagai variabel mediasi parsial dalam hubungan antara 

beban kerja ganda dan produktivitas. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Greenhaus dan Beutell yang menyatakan 

bahwa konflik peran dapat menurunkan kinerja kerja baik secara langsung maupun melalui 

tekanan psikologis dan kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja ganda memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kesehatan tenaga kerja perempuan. Nilai koefisien sebesar -0,65 

menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja secara substansial menurunkan kondisi 

kesehatan. Selanjutnya, kesehatan memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap 

produktivitas (0,72), yang menegaskan bahwa kesehatan merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja tenaga kerja. 

Pengaruh tidak langsung sebesar -0,47 menunjukkan bahwa dampak beban kerja 

terhadap produktivitas sebagian besar terjadi melalui penurunan kesehatan. Temuan ini 

memperkuat konsep human capital, di mana kesehatan merupakan determinan utama 

produktivitas tenaga kerja. 

Pengaruh Beban Kerja Ganda terhadap Kesehatan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja ganda berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kesehatan tenaga kerja perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi beban kerja yang ditanggung, maka kondisi kesehatan cenderung menurun. 
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Pengaruh Kesehatan terhadap Produktivitas 

Kesehatan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Tenaga kerja dengan kondisi kesehatan yang baik cenderung memiliki 

jam kerja efektif yang lebih tinggi serta partisipasi kerja yang lebih optimal. 

Pengaruh Tidak Langsung Beban Kerja Ganda terhadap Produktivitas 

Selain pengaruh langsung, beban kerja ganda juga memiliki pengaruh tidak langsung 

terhadap produktivitas melalui kesehatan sebagai variabel mediasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa penurunan kesehatan akibat beban kerja yang tinggi akan berdampak pada 

penurunan produktivitas kerja. 

Hasil ini sejalan dengan teori ekonomi tenaga kerja yang menyatakan bahwa 

kesehatan merupakan salah satu modal manusia (human capital) yang berpengaruh 

terhadap produktivitas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beban kerja ganda memiliki pengaruh negatif terhadap kesehatan tenaga kerja 

perempuan, sementara kesehatan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Selain 

itu, beban kerja ganda juga berpengaruh tidak langsung terhadap produktivitas melalui 

kesehatan sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang 

mendukung keseimbangan peran perempuan, seperti penyediaan layanan kesehatan, 

pengurangan beban domestik, dan perlindungan tenaga kerja guna meningkatkan 

kesejahteraan dan produktivitas. 
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